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ABSTRAK: Pandemi Covid-19 ini akan menjadi pandemi endemi baru yang merupakan 
penyakit yang konstan dan biasa dalam suatu populasi tertentu seperti halnya penyakit 
flu. Dalam hal ini, arsitek harus merespon penerapan protokol kesehatan dalam 
kehidupan agar mencegah penularan virus Covid-19 lebih lanjut. Ruang tunggu di rumah 
sakit merupakan tempat para pengunjung yang memiliki mental dan fisik yang berbeda-
beda dan berkumpul di satu ruangan. Pada perancangan rumah sakit, faktor yang paling 
diutamakan ialah kenyamanan, bagi pengunjung rumah sakit, pengantar maupun 
petugas kesehatannya. Ruang tunggu poliklinik fisioterapi di Rumah Sakit Umum Pusat 
Dr. Sardjito Yogyakarta menjadi objek penelitian untuk mengevaluasi aspek kenyamanan 
arsitektur dan pengaruhnya bagi pengguna. Dengan tujuan memberikan rekomendasi 
ruang tunggu di rumah sakit yang mengutamakan kenyamanan bagi para penggunanya 
di era pasca pandemi. Dalam penulisan ini menggunakan metode kualitatif, metode 
observasi, dan metode wawancara untuk mengetahui tingkat kenyamanan suatu ruang 
tunggu terhadap kondisi pengunjung. Hasil interior pendukung pada ruang tunggu 
poliklinik fisioterapi RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta supaya kenyamanan pasien ataupun 
pengunjung dapat meningkat secara maksimal. 

Kata kunci: Pandemi, Ruang tunggu, Rumah Sakit 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Rumah sakit harus menyuguhkan pelayanan terbaik sesuai dengan standar medis yang 
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan yang sudah ada. Kualitas pelayanan kesehatan 
dapat diukur dari kepuasan pengunjung atau pasien. Maka dari itu bangunan rumah sakit 
memiliki keterkaitan secara langsung dengan kualitas pelayanan kesehatan karena dari 
rancangan bangunan yang memperhatikan pengguna dengan baik akan meningkatkan 
kenyamanan yang optimal untuk penggunanya. 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito Yogyakarta sama seperti rumah sakit lainnya yaitu, 
berusaha memberikan pelayanan kesehatan terbaik bagi para pengunjung. Oleh karena itu, 
suatu perencanaan harus dipikirkan secara matang untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang optimal bagi pasien ataupun pengunjung lainnya. Namun,  masih ada 
perencanaan bangunan yang tidak sesuai dengan studi kelayakan bangunan. Seperti pada 
ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi di RSUP Dr. Sardjito yang sifat ruangnya untuk publik 
tetapi memiliki fasilitas yang tersedia masih kurang nyaman bagi penggunanya. Maka ruang 
tunggu Poliklinik Fisioterapi di RSUP Dr. Sardjito perlu dievaluasi tingkat kenyamanannya, 
terutama pada penataan interior untuk menciptakan kesehatan bagi pengguna.  

Identifikasi Masalah 
Ruang tunggu rumah sakit perlu memberikan kenyamanan gerak dengan penataan furnitur 
bagi semua pengunjung dengan perancangan yang matang, terutama pada penataan kursi 
tunggu pengunjung atau pasien. 



p-ISSN 2964-8483 
Vol 6, No. 1, Juli 2023 

Seminar Karya & Pameran Arsitektur Indonesia 2023 
Place Making untuk Mewujudkan Komunitas yang Lebih Berdaya 

 

185 | Sakapari 2023 
 
 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah yang akan diselesaikan, yaitu: 
1. Bagaimana kondisi furnitur eksisting ruang tunggu poliklinik fisioterapi RSUP Dr. 

Sardjito terhadap standar kenyamanan gerak? 
2. Bagaimana kondisi furnitur yang ideal untuk kenyamanan gerak pada ruang tunggu 

poliklinik fisioterapi? 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi penataan furnitur ruang tunggu yang 
memperhatikan kenyamanan fisik untuk pengunjung di rumah sakit pasca pandemi. 

KAJIAN PUSTAKA 
Pandemi 
Pandemi merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh menyebarnya virus secara 
global, dimana pada sebagian besar kekebalan tubuh manusia tidak dapat melawan virus 
yang menyebabkan terjadinya pandemi, virus tersebut dapat dengan sangat cepat 
menyebar ke antar individu, serta dapat memperparah penyakit (Kilbourne, 1987).  

Ruang Tunggu Rumah Sakit 
Berdasarkan aturan Undang-undang Nomor 44 tahun 2009, rumah sakit menjadi suatu 
lembaga yang menekankan pada bidang kesehatan masyarakat yang melakukan pelayanan 
dan jasa. Rumah sakit harus berperan secara aktif dalam penyelenggaraan berbagai 
kegiatan upaya kesehatan untuk pemeliharaan serta peningkatan kesehatan masyarakat, 
dengan tujuan utamanya yaitu memaksimalkan kesejahteraan kesehatan pada masyarakat.  

Ruang tunggu merupakan sebuah tempat atau ruang yang dipergunakan menjadi tempat 
untuk menunggu atau tempat yang dibuat untuk para pengunjung yang sedang menunggu. 
Umumnya di dalam ruang tunggu kursi disusun secara sejajar dengan rapi yang banyaknya 
disesuaikan dengan kebutuhan pada setiap tempat. Pada area ini juga biasanya terdapat 
fasilitas yang dibutuhkan agar nantinya dapat menyuguhkan rasa nyaman bagi para 
penggunanya. 

Ruang tunggu menjadi area yang sangat berpengaruh terhadap rumah sakit untuk menjadi 
penilaian karena pada ruangan ini semua pengunjung dapat masuk, dengan semua 
kegunaannya, oleh karena itu seluruh aspek di ruang tunggu harus diperhatikan agar bisa 
dengan baik dipergunakan oleh para pengunjung. 

Standar Ruang Tunggu Rumah Sakit 
Standar ruang tunggu rumah sakit (Neufert, 2000): 
1. Front table atau yang biasa disebut meja informasi memiliki ketentuan panjang yaitu 

180 cm dengan maksimal tinggi umumnya 120 cm dan 86 cm tinggi maksimumnya 
untuk penyandang disabilitas.  

Gambar 2.3.1 Standar ukuran meja counter 
sumber: Neufert P., 2022 
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2. Area antre depan area meja informasi harus memiliki kapasitas ruang sesuai kebutuhan 
yang digunakan oleh para pengunjung berdiri untuk mengantre. 

 Gambar 2.3.2 Standar jarak antrean 
sumber: Neufert P., 2022 

3. Tempat duduk untuk pengunjung menunggu, memiliki jarak minimal 60 cm antara kursi 
depan dan kursi belakang. 

4. Lorong merupakan jalan kecil yang berfungsi sebagai penghubung antar gedung atau 
ruangan, suatu lorong atau koridor tidak difungsikan untuk hal lain selain pejalan kaki. 

Gambar 2.3.3 Standar ukuran lorong 
sumber: Neufert P., 2022 

5. Pintu sebagai akses utama pengguna untuk keluar masuk ruangan, pada unit kesehatan 
seperti rumah sakit sebaiknya terdapat 2 pintu sebagai akses keluar dan masuk secara 
terpisah agar mempermudah pengunjung berlalu lalang. 

Gambar 2.3.4 Standar lebar pintu 
sumber: Neufert P., 2022 

Variabel Studi Pustaka 
Tabel 2.4.1 Variabel Studi Pustaka 

 Variabel Sub Variabel Parameter 

Kenyamanan gerak Fisik Kualitas  perabot atau 
interior yang dibutuhkan 
di ruang tunggu pada 
rumah sakit. Psikis 

Sosial 

 

METODE PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang bertujuan memberikan rekomendasi penataan 
furnitur yang ideal di ruang tunggu untuk pengunjung pasca pandemi, dilakukan dengan 
metode observasi lapangan pada tahap awal. Setelah mendapatkan data lapangan, 
dilakukan kajian dengan jurnal penelitian terdahulu yang sesuai. Kemudian melakukan 
evaluasi dan menata ulang furnitur ruang tunggu yang sesuai dengan kajian pustaka. 
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Lokasi Penelitian 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito Yogyakarta yang beralamat di Jalan Kesehatan nomor 
satu, Sekip Sinduadi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi lokasi pada 
penelitian kali ini, rumah sakit tersebut merupakan suatu unit pelayanan kesehatan 
tertinggi untuk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Fasilitas yang disediakan meliputi 
pelayanan kesehatan, fasilitas pengetahuan yang mencakup keterampilan kesehatan. 

RSUP Dr. Sardjito menjalin hubungan kerja dengan FKKMK UGM secara baik dengan 
instansi di dalam dan luar negeri, serta aktif untuk mengikuti perkembangan teknologi 
medis baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 

Variabel Penelitian 

Tabel 3.2.1 Variabel Penelitian 

Variabel  Sub Variabel Parameter Cara 
Pengambilan 
Data 

Tingkat Kenyamanan 
Pengunjung. 

Kenyamanan gerak 
duduk. 

Standar jarak tempat 
duduk depan dengan 
belakang di ruang 
tunggu 60 cm. 

 Survei 
Pengamatan 
Dokumentasi 
Wawancara 

Kenyamanan gerak 
berdiri. 

Area antre minimal 
diperlukan 225 cm. 

Kenyamanan berjalan 
kaki. 

Standar lebar lorong 
sirkulasi minimal 225 
cm. 

 

Diagram Alur Penelitian 

Gambar 3.3.1 Diagram Alur Penelitian 

Cara Analisis Data 
Pada penelitian kali ini pengambilan data dilakukan secara primer dan sekunder, data 
primer meliputi survei lapangan serta wawancara, pengambilan data secara sekunder 
meliputi studi pustaka. 

a. Data Primer 
1. Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi atau data yang 

 Ruang tunggu fisioterapi 
RSUP Sardjito 

 Teori ruang 

tunggu 
 

Standard 

fasilitas yang 

dibutuhkan 

 
Analisis kenyamanan 

fisik/gerak (ergonomis) 
 Rekomendasi kondisi 

ideal ruang tunggu 
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dibutuhkan pada penelitian yang mencakup foto kegiatan, fasilitas yang digunakan, dan 
bentuk elemen fisik lingkungan. 

2. Wawancara 
Pengambilan data dengan wawancara ini digunakan untuk mengambil data secara langsung 
tentang bangunan yang dijadikan objek survei. Informasi yang didapatkan mengenai 
aktivitas penggunaannya. 

b. Data Sekunder 
Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari sumber informasi yang 
berpacu pada buku, penelitian dalam jurnal, dan tulisan yang berisi tentang informasi yang 
berkaitan pada penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data Kenyamanan Gerak 
Ruang tunggu poliklinik fisioterapi RSUP Dr. Sardjito memiliki permasalahan keterbatasan 
ruang dan kenyamanan gerak pengguna ruang. Dari hasil observasi yang dilakukan 
ditemukan beberapa aspek yang belum memenuhi standar dan belum memenuhi 
kebutuhan difabel. 

Tabel 4.1.1 Hasil Observasi Kenyamanan Gerak 

Objek Standar Data 
Analisis 

Data 

Sesuai 
Standar 

(Ya/Tidak) 

Kursi tunggu Jarak antar kursi 
depan dan belakang 
minimalnya 60 cm 
untuk orang normal 

 

Jarak antar 
kursi hanya 
40 cm 

Tidak 

Pintu Lebar pintu 
memiliki standar  
ukuran minimalnya 
120 cm 

 

Terdapat satu 
pintu dengan 
lebar 150 cm 

Ya 

Meja 

Administrasi 

Meja administrasi 
untuk disabilitas 
memiliki standar 
ketinggian 
maksimal 86 cm 

 

Ukuran tinggi 
meja 

administrasi 
80 cm 

Ya 
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Objek Standar Data 
Analisis 

Data 

Sesuai 
Standar 

(Ya/Tidak) 

Sirkulasi Standar untuk 
minimal jalur 
sirkulasi 225 cm 

 

Jalur 
sirkulasi 
ruang tunggu 
ini memiliki 
lebar kurang 
lebih 300 cm 

Ya 

Pada penulisan ini melibatkan 20 orang pengunjung di ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi 
untuk diwawancarai sebagai responden. 

Tabel 4.1.2 Hasil Wawancara Kenyamanan Gerak 

Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

Apakah perasaan Anda nyaman 
ketika di ruang tunggu poliklinik 
fisioterapi RSUP Dr. Sardjito? 

13 orang 7 orang 

Apakah pergerakan Anda cukup 
leluasa ketika menunggu? 

11 orang 9 orang 

Apakah anda merasa terganggu 
oleh pasien lain ketika menunggu? 

15 orang 5 orang 

Apakah penataan kursi pada ruang 
tunggu sudah baik? 

14 orang 6 orang 

Apakah fasilitas pada ruang tunggu 
sudah memenuhi kebutuhan? 

12 orang 8 orang 

Dari hasil wawancara di atas didapatkan kesimpulan 35% pengunjung merasa kurang 
nyaman saat di ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Terutama 
paling banyak kurang merasa nyaman karena fasilitas untuk menghilangkan kejenuhan dan 
kurang leluasa ketika bergerak.  
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Gambar 4.1.1 Grafik Hasil Wawancara Kenyamanan Gerak 

Tabel 4.1.3 Hasil Wawancara Kebutuhan Fasilitas Ruang Tunggu 

Pertanyaan Jawaban 

Fasilitas yang ada dan dibutuhkan? Kursi, area parkir, meja administrasi 

Fasilitas yang ada dan tidak dibutuhkan? - 

Fasilitas yang tidak ada dan dibutuhkan? Televisi, sirkulasi khusus pasien 

Fasilitas yang tidak ada dan tidak dibutuhkan? - 

Berdasarkan data hasil wawancara di atas didapatkan kesimpulan bahwa pengunjung 
merasa nyaman di ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta saat 
harus menunggu dalam waktu yang cukup panjang bila terdapat fasilitas televisi sebagai 
hiburan dan sirkulasi khusus pasien supaya pengunjung lain tidak merasa terganggu.  

Simulasi Data Kenyamanan Gerak 
Dari data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis, selanjutnya melakukan simulasi sirkulasi 
gerak dalam bentuk denah ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi RSUP Sardjito Yogyakarta.  

Gambar 4.2.1 Simulasi Sirkulasi Gerak di Denah Eksisting 

Pada simulasi ini melibatkan sirkulasi gerak bagi pasien, pengantar dan perawat atau 
tenaga medis. Terlihat pada gambar di atas bahwa jalur untuk pasien, pengantar dan 
perawat harus melewati area kursi tunggu, sehingga sirkulasi gerak dalam ruang tunggu ini 
tidak efektif. 

: Pasien 

: Pengantar 

: Perawat 
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Gambar 4.2.2 Simulasi Sirkulasi Gerak di Kondisi Ideal Ruang Tunggu 

Maka dalam kasus ini memberikan rekomendasi penataan kembali layout furnitur pada 
ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi RSUP Sardjito Yogyakarta. Dengan cara menata kursi di 
bagian tengah ruang tunggu dan membelakangi jalur sirkulasi untuk pengantar, pasien dan 
perawat. Kemudian membagi area tempat duduk untuk pengantar dan pasien supaya lebih 
terlihat rapih dan teratur. Penambahan televisi dan juga wifi juga penting untuk 
mengurangi stress atau jenuh ketika menunggu antrean. 

Gambar 4.2.3 Dimensi Kondisi Ideal Ruang Tunggu 

KESIMPULAN  
Dari hasil evaluasi ruang tunggu poliklinik fisioterapi didapati beberapa faktor yang harus 
diperhatikan untuk terciptanya kenyamanan saat menunggu, ialah penataan furnitur 
seperti kursi tunggu, keleluasaan saat bergerak atau akses dan memperhatikan kebutuhan 
disabilitas. Ruang tunggu ini sudah ada beberapa fasilitas yang sudah memenuhi standar 
Neufert, misalnya ketersediaan kursi untuk pengunjung menunggu, meja depan atau 
administrasi, sirkulasi yang cukup untuk kereta dorong dan lorong, pintu yang memiliki 
lebar yang sudah cukup. Namun, masih ada beberapa yang belum sesuai, yaitu penataan 
kursi tunggu untuk kemudahan gerak pengguna, sirkulasi yang membedakan antara untuk 
pasien fisioterapi dengan pengunjung yang hanya lewat saja. Dari berbagai kegagalan ruang 
tersebut menciptakan ketidaknyamanan menjadikan penyebab kejenuhan. 

Namun ada hal yang dapat meminimalisir kejenuhan di eksisting ruang tunggu ini yaitu 
kinerja pencahayaan alami, penghawaan alami, suhu udara, kebersihan, dan sirkulasi udara 
alami karena berada di ruang selasar bangunan. Dari berbagai hal tersebut, oleh 
pengunjung dipersepsikan mampu menciptakan kenyamanan dan mengurangi kejenuhan. 
Maka, perbaikan di ruang tunggu Poliklinik Fisioterapi RSUP Sardjito Yogyakarta meliputi 
kapasitas ruang untuk pasien, pengantar dan tenaga medis, fasilitas hiburan supaya 
mengurangi tingkat kejenuhan para pengunjung, sirkulasi yang memisahkan jalur untuk 
pasien, pengantar dan tenaga medis. Kemudian interior yang mampu mengurangi 

kejenuhan seperti penambahan poster edukasi pada dinding. 

 

: Pasien 

: Pengantar 

: Perawat 
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Gambar 5.1 (a dan b) 3D Desain Ideal Ruang Tunggu 
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